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Abstrak: Penelitian ini mengkaji komunikasi pendidikan terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
di TK Islam Pembangunan. Fokus penelitian meliputi persepsi guru terhadap ABK, pengelolaan 
komunikasi, serta bentuk komunikasi yang diterapkan. Metode kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi 
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 
guru bervariasi, dari positif hingga negatif. Tiga model pengelolaan komunikasi ditemukan, yaitu aktif, 
pasif, dan normatif. Dua bentuk komunikasi utama yang digunakan adalah komunikasi antarpersonal 
dan komunikasi kelompok. Penelitian ini memberikan wawasan penting dalam mendukung pendidikan 
inklusif di TK Islam Pembangunan.
Kata kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, komunikasi pendidikan, pengelolaan komunikasi.

Abstract: This study examines educational communication for children with special needs (ABK) at the 
Islamic Kindergarten (TK Islam Pembangunan). The focus of the study includes teachers’ perceptions 
of childern with special needs, communication management, and the forms of communication 
implemented. Qualitative methods were used to explore data through observation, interviews, and 
documentation. The results indicate that teachers’ perceptions vary, from positive to negative. Three 
communication management models were identified: active, passive, and normative. The two main 
forms of communication used were interpersonal communication and group communication. This study 
provides important insights into supporting inclusive education at the Islamic Kindergarten (TK Islam 
Pembangunan).
Keywords: Children with special needs, educational communication, communication management.

PENDAHULUAN 

Komunikasi pendidikan merupakan aspek 
fundamental dalam membangun interaksi yang 
efektif antara guru dan peserta didik, terutama 
dalam konteks Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 
ABK memiliki karakteristik unik yang memerlukan 
pendekatan komunikasi yang disesuaikan dengan 
kebutuhan perkembangan mereka. Sebagai bagian 
dari upaya mewujudkan pendidikan inklusi, Indonesia 
telah memperkenalkan berbagai kebijakan untuk 
memberikan hak pendidikan yang setara bagi ABK. 
Namun, penerapan di lapangan masih menghadapi 
tantangan, terutama di TK Islam Pembangunan non-
inklusi yang sering kali kurang memiliki sumber 
daya dan pelatihan yang memadai. Dalam konteks 
ini, komunikasi pendidikan menjadi kunci untuk 
memastikan keberhasilan pembelajaran ABK. Oleh 
karena itu, penelitian ini difokuskan pada pengkajian 
mendalam mengenai persepsi guru terhadap ABK, 
strategi pengelolaan komunikasi, serta bentuk 
komunikasi yang digunakan oleh guru di TK Islam 
Pembangunan, dengan harapan dapat memberikan 
kontribusi nyata terhadap peningkatan praktik 
pendidikan inklusif.

Komunikasi pendidikan merupakan cabang dari 
ilmu komunikasi yang bertujuan untuk mempelajari 
bagaimana penyampaian pesan dapat memengaruhi 
pembelajaran dan interaksi dalam konteks pendidikan. 
Menurut Nguyen (2022), komunikasi pendidikan 
harus mencakup elemen penyampaian pesan yang 
sesuai dengan kebutuhan audiens, termasuk peserta 
didik dengan kebutuhan khusus. Dalam hal ini, 
pendekatan berbasis empati dan partisipatif menjadi 
penting. Menurut Bandura (2021), teori pembelajaran 
sosial relevan dalam komunikasi dengan ABK karena 
mengedepankan interaksi dan observasi sebagai 
metode pembelajaran utama. Sementara itu, Vygotsky 
(2020) menekankan pentingnya scaffolding dalam 
pendidikan ABK, di mana guru berperan aktif dalam 
memberikan dukungan komunikasi yang terstruktur 
dan bertahap hingga peserta didik mampu mandiri.

Selain itu, teori komunikasi interkultural dari 
Ting-Toomey (2023) menggarisbawahi pentingnya 
pemahaman terhadap perbedaan budaya, termasuk 
budaya belajar peserta didik ABK yang membutuhkan 
pendekatan khusus sesuai karakteristik individu. 
Penelitian tentang komunikasi pendidikan terhadap 
ABK telah banyak dilakukan dengan berbagai 
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mengikuti pembelajaran. Contoh konkret menunjukkan 
bahwa seorang guru dengan pelatihan inklusi berhasil 
membantu seorang peserta didik dengan gangguan 
konsentrasi melalui penerapan metode belajar berbasis 
aktivitas fisik. Guru lain yang kurang berpengalaman 
menunjukkan keterbatasan dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung peserta didik 
ABK.

Pengelolaan Komunikasi Guru
Penelitian ini menemukan tiga model utama 

pengelolaan komunikasi guru:
Model Aktif: Guru secara aktif mencari informasi 

terkait kebutuhan ABK melalui dialog dengan orang 
tua, observasi mendalam, dan konsultasi dengan rekan 
sejawat. Contohnya adalah penggunaan alat bantu 
komunikasi visual untuk membantu peserta didik 
memahami pelajaran yang abstrak.

Model Pasif: Guru yang termasuk dalam model 
ini lebih reaktif dan cenderung hanya memberikan 
respon ketika peserta didik membutuhkan bantuan. 
Model ini sering ditemukan pada guru yang belum 
memiliki pelatihan atau dukungan yang memadai.

Model Normatif: Guru menjalankan tugas 
berdasarkan aturan dan prosedur standar tanpa 
penyesuaian signifikan. Pendekatan ini terlihat pada 
pembelajaran yang tidak memperhatikan kebutuhan 
spesifik ABK.

Bentuk Komunikasi Guru
Bentuk komunikasi yang digunakan guru 

meliputi:
Komunikasi Antarpersonal: Interaksi langsung 

antara guru dan peserta didik ABK dilakukan untuk 
memberikan perhatian khusus pada kebutuhan individu 
peserta didik. Guru menggunakan metode seperti 
memberikan umpan balik langsung dan membangun 
hubungan emosional yang positif dengan peserta didik.

Komunikasi Kelompok: Guru menggunakan 
diskusi kelompok kecil untuk melibatkan ABK 
dalam aktivitas kelas. Pendekatan ini efektif dalam 
meningkatkan interaksi sosial peserta didik ABK 
dengan teman sekelasnya.

Contoh implementasi komunikasi kelompok 
adalah pengaturan duduk kelompok heterogen, di mana 
ABK ditempatkan bersama peserta didik lain yang 
memiliki kemampuan untuk memberikan dukungan.

Hambatan dan Solusi dalam Komunikasi
Hambatan utama dalam komunikasi dengan ABK 

meliputi:
Kurangnya pelatihan: Guru sering kali tidak 

mendapatkan pelatihan khusus untuk menangani ABK.

pendekatan. Studi oleh Brown dan White (2023) 
menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi 
dengan ABK sangat bergantung pada adaptasi metode 
pengajaran yang inklusif. Penelitian lain oleh Smith 
dan Taylor (2022) menemukan bahwa pelatihan guru 
dalam komunikasi antarpersonal secara signifikan 
meningkatkan efektivitas interaksi dengan ABK.

Di Indonesia, penelitian oleh Wibowo (2023) 
menyoroti pentingnya dukungan kebijakan pendidikan 
inklusi di tingkat sekolah dasar, termasuk TK. 
Namun, penelitian ini belum banyak mengeksplorasi 
komunikasi di tingkat pendidikan Islam. Sebagai 
pembanding, penelitian oleh Yusuf (2023) 
menyimpulkan bahwa nilai-nilai agama dapat menjadi 
mediator yang efektif dalam membangun komunikasi 
antara guru dan ABK di lembaga berbasis agama. 
Penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan fokus 
pada TK Islam Pembangunan, mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dalam pendekatan komunikasi, yang belum 
banyak dibahas dalam kajian sebelumnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi kasus. Subjek penelitian adalah 
guru dari TK Islam Pembangunan, sebuah lembaga 
pendidikan yang memiliki komitmen dalam mendukung 
pembelajaran untuk peserta didik ABK melalui 
pendekatan berbasis nilai-nilai Islam. Pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi partisipatif di ruang 
kelas, wawancara mendalam dengan guru dan orang 
tua peserta didik ABK, serta analisis dokumen seperti 
rencana pembelajaran dan catatan perkembangan 
peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis secara 
tematik menggunakan metode Braun dan Clarke 
(2006), yang meliputi familiarisasi data, pengkodean 
awal, pencarian tema, peninjauan tema, dan definisi 
tema untuk mengidentifikasi pola komunikasi dan 
persepsi guru terhadap ABK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Persepsi Guru terhadap ABK
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

guru terhadap ABK sangat dipengaruhi oleh latar 
belakang pendidikan, pengalaman, dan interaksi 
langsung dengan peserta didik ABK. Guru yang 
memiliki pelatihan khusus dalam pendidikan inklusi 
umumnya lebih mampu memahami kebutuhan unik 
ABK, melihat potensi peserta didik, dan memotivasi 
mereka untuk berkembang. Sebaliknya, guru tanpa 
pelatihan cenderung merasa kurang percaya diri dalam 
menangani ABK, sering kali memberikan perhatian 
yang terbatas, atau menganggap bahwa ABK sulit untuk 
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Sumber daya terbatas: Ketersediaan alat bantu 
komunikasi dan bahan ajar yang mendukung sering 
kali menjadi kendala.

Karakteristik individu ABK: Setiap peserta didik 
memiliki kebutuhan yang berbeda, sehingga guru perlu 
waktu untuk memahami dan menyesuaikan pendekatan 
mereka.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, beberapa 
solusi meliputi:

Memberikan pelatihan berkelanjutan bagi guru 
tentang pendidikan inklusif. Menyusun Rencana 
Pembelajaran Individual (RPI) untuk memenuhi 
kebutuhan spesifik setiap peserta didik ABK.

Dampak Pengelolaan Komunikasi terhadap Hasil 
Belajar ABK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 
komunikasi yang efektif dapat memberikan dampak 
positif yang signifikan pada hasil belajar peserta didik 
ABK. Beberapa dampak yang diamati antara lain:

Peningkatan keterampilan sosial: peserta didik 
yang dilibatkan dalam komunikasi antarpersonal 
dan kelompok menunjukkan peningkatan dalam 
keterampilan berkomunikasi dengan teman sekelas 
dan guru.

Kemajuan akademik: peserta didik yang diberikan 
perhatian individual dan strategi komunikasi yang 
sesuai menunjukkan peningkatan pemahaman materi. 
Contohnya, seorang peserta didik dengan kesulitan 
belajar bahasa menunjukkan kemajuan setelah guru 
menggunakan pendekatan multisensori.

Kepercayaan diri peserta didik: ABK yang merasa 
didukung melalui komunikasi yang baik menunjukkan 
peningkatan kepercayaan diri untuk berpartisipasi 
dalam aktivitas kelas.

Kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak 
sekolah juga terbukti menjadi faktor kunci dalam 
keberhasilan komunikasi dengan ABK. Guru yang 
secara rutin berdiskusi dengan orang tua mampu 
memahami kebutuhan peserta didik dengan lebih baik 
dan menyediakan dukungan yang lebih efektif.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi 
pendidikan menjadi aspek krusial dalam mendukung 
pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
di TK Islam Pembangunan. Persepsi guru, model 
pengelolaan komunikasi, dan bentuk komunikasi yang 
diterapkan menunjukkan beragam pendekatan dengan 
tantangan yang signifikan.

 Persepsi Guru terhadap ABK
Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang 

dilakukan oleh Brown dan White (2023) yang 

menegaskan bahwa pelatihan inklusi yang diberikan 
kepada guru mampu meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap potensi ABK. Guru yang dilengkapi 
dengan pelatihan khusus cenderung memiliki sikap 
positif terhadap kemampuan ABK untuk berpartisipasi 
dalam pembelajaran. Sementara itu, penelitian Smith 
dan Taylor (2022) mengungkapkan bahwa guru yang 
tidak memiliki pengalaman atau pelatihan cenderung 
ragu dan kurang optimal dalam mendukung kebutuhan 
khusus siswa. Dalam konteks TK Islam, persepsi 
positif ini juga dipengaruhi oleh nilai-nilai agama yang 
diintegrasikan ke dalam pembelajaran, seperti yang 
dijelaskan oleh Yusuf (2023).

Pengelolaan Komunikasi Guru
Tiga model komunikasi yang ditemukan, yaitu 

aktif, pasif, dan normatif, menggambarkan variasi 
pendekatan yang digunakan oleh guru. Model aktif, 
yang melibatkan kolaborasi dengan orang tua dan 
inovasi dalam metode pengajaran, selaras dengan teori 
pembelajaran sosial Bandura (2021) yang menekankan 
pentingnya interaksi dan pengamatan. Sebaliknya, 
model pasif dan normatif mencerminkan keterbatasan 
dalam pelatihan dan sumber daya, yang menjadi 
hambatan umum di lembaga pendidikan non-inklusi 
seperti yang diuraikan oleh Wibowo (2023).

Bentuk Komunikasi yang Digunakan Guru
Penggunaan komunikasi antarpersonal dan 

kelompok menunjukkan bahwa guru berusaha 
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. 
Penelitian Nguyen (2022) menekankan bahwa 
komunikasi partisipatif dapat memaksimalkan interaksi 
antara guru dan siswa ABK, khususnya dalam setting 
kelompok kecil. Selain itu, pendekatan ini relevan 
dengan teori scaffolding Vygotsky (2020), di mana 
guru menyediakan dukungan bertahap hingga siswa 
mampu mencapai kemandirian dalam belajar.

Hambatan dan Solusi dalam Komunikasi
Hambatan utama yang diidentifikasi, seperti 

kurangnya pelatihan dan keterbatasan sumber daya, 
juga ditekankan dalam penelitian Smith dan Taylor 
(2022). Solusi yang diusulkan, termasuk penyediaan 
pelatihan berkelanjutan dan implementasi Rencana 
Pembelajaran Individual (RPI), terbukti efektif dalam 
meningkatkan kualitas komunikasi seperti yang 
disarankan oleh Brown dan White (2023).

Dampak Pengelolaan Komunikasi terhadap Hasil 
Belajar ABK

Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya 
bahwa komunikasi yang efektif memiliki dampak 
positif terhadap keterampilan sosial, kemajuan 
akademik, dan kepercayaan diri ABK. Studi oleh Yusuf 
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(2023) juga menambahkan bahwa integrasi nilai-nilai 
agama dapat memperkuat hubungan emosional antara 
guru dan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung perkembangan holistik ABK.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan pentingnya pelatihan 
khusus bagi guru untuk mengelola komunikasi dengan 
ABK. Direkomendasikan agar TK Islam Pembangunan 
meningkatkan kapasitas guru melalui pelatihan dan 
pengembangan kebijakan pendidikan inklusi. Penelitian 
lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dampak 
komunikasi pendidikan terhadap hasil belajar ABK. 
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